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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 

Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Kewirausahaan telah selesai 

disusun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan 

sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang 

memiliki minat terhadap pembahasan Kewirausahaan. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 

Kewirausahaan. Istilah yang benar dari kata wiraswasta dan 

kewirausahaan berdasarkan kesepakatan sekarang ini yaitu menjadi kata 

kewirausahaan (entrepreneurship) dan wirausaha (entrepreneur). Pada 

saat ini kewirausahaan adalah suatu disiplin ilmu yang dapat diajarkan dan 

dipelajari, tidak seperti dahulu yang mana orang beranggapan bahwa 

kewirausahaan yaitu hasil praktik ditingkat lapangan yang mana tidak 

dapat diajarkan dan dipelajari serta bakat bawaan dari sejak lahir. 

Kewirausahaan merupakan jiwa yang mempunyai keberanian untuk 

dapat memulai dari bawah. Bertahan dan berkembang lebih besar adalah 

hal yang sulit dibandingkan dengan memulai adalah hal yang mudah. 

Seorang wirausaha dituntut agar bisa menyelesaikan pada setiap 

permasalahan yang timbul. Seseorang yang dapat mengerahkan sumber 

daya adalah orang yang berani mendirikan usaha. Adanya ide, inovasi, 

tujuan, proses, pengendalian dan rancangan adalah upaya untuk 

memaksimalkan sumber daya. Mendirikan usaha perlu adanya 

pertimbangan yang baik, karena adanya risikonya dan bagi para 

pengusaha akan menjadi ancaman. 

Manfaat dari kepemilikan usaha adalah Bebas dalam mengendalikan 

nasib sendiri, Mendapatkan pundi-pundi uang yang lebih banyak lagi, 

Bebas dalam melakukan perubahan, Wirausahawan akan memiliki rasa 

bangga yang tidak ternilai, Berkontribusi untuk Negara, Mempunyai peran 

aktif di Masyarakat, Mendapatkan keuntungan yang optimal, Kebebasan 

untuk mencapai potensi diri secara maksimal. 
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Peranan kewirausahaan didalam Pembangunan dan kehidupan 

ekonomi negara kita yaitu Meningkatnya Standar Kehidupan, Membuka 

lapangan pekerjaan, Penciptaan Kekayaan dan kemakmuran, 

Pengembangan Masyarakat, Teknologi Baru mempromosikan Efisiensi, 

Membangun Perekonomian Indonesia, Menambah pendapatan negara 

dan Menciptakan Perubahan Sosial 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 

menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 

hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 

secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 

pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 

dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 

karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 

yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 

hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 

dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu 

pengetahuan di Indonesia. 
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DEFINISI DAN PERANAN 

KEWIRAUSAHAAN 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Pada abad ke 18 di Inggris muncul pertama kalinya pandangan 

kewirausahaan, dengan ditandainya penemuan-penemuan baru berupa 

penemuan-penemuan mesin pemintal benang dan mesin uap yang 

menandakan munculnya pandangan kewirausahaan tersebut. Pada saat 

itu wirausaha bertujuan untuk melakukan ekspansi dan berkembang pada 

organisasi yang dimilikinya, dan bukan berorientasi pada keuntungan 

tetapi lebih fokus pada nilai kerja. 

Istilah wiraswasta dan kewirausahaan dilihat dari terminologi sejak 

dahulu sudah dikenal.  

Istilah yang benar dari kata wiraswasta dan kewirausahaan 

berdasarkan kesepakatan sekarang ini yaitu menjadi kata kewirausahaan 

(entrepreneurship) dan wirausaha (entrepreneur). Pada saat ini 

kewirausahaan adalah suatu disiplin ilmu yang dapat diajarkan dan 

dipelajari, tidak seperti dahulu yang mana orang beranggapan bahwa 

kewirausahaan yaitu hasil praktik ditingkat lapangan yang mana tidak 

dapat diajarkan dan dipelajari serta bakat bawaan dari sejak lahir. 

Kewirausahaan merupakan jiwa yang mempunyai keberanian untuk 

dapat memulai dari bawah. Bertahan dan berkembang lebih besar adalah 

hal yang sulit dibandingkan dengan memulai adalah hal yang mudah. 

Seorang wirausaha dituntut agar bisa menyelesaikan pada setiap 

permasalahan yang timbul. Seseorang yang dapat mengerahkan sumber 

daya adalah orang yang berani mendirikan usaha. Adanya ide, inovasi, 

BAB 1 
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TUGAS DAN EVALUASI 

1. Jelaskan pengertian atau definisi dari Kewirausahaan 

2. Sebutkan dan jelaskan manfaat yang paling utama dari berwirausaha 

3. Mengapa seorang wirausaha harus memiliki atau mempunyai karakter 

4. Sebutkan dan jelaskan karakter yang harus dimiliki seorang wirausaha 

untuk dapat mencapai menjadi seorang wirausaha yang sukses 

5. Jelaskan perbedaan antara wirausaha dan wiraswasta 

6. Sebutkan dan jelaskan faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan 

dalam berwirausaha 

7. Jelaskan peranan kewirausahaan didalam Pembangunan dan 

kehidupan ekonomi negara kita. 
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KARAKTERISTIK DAN 

KOMPETENSI WIRAUSAHA 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Wirausaha merupakan salah satu pilar utama dalam menggerakkan 

roda perekonomian di berbagai belahan dunia. Keberadaan wirausaha 

tidak hanya menciptakan lapangan kerja baru tetapi juga menghasilkan 

inovasi yang membawa dampak positif bagi masyarakat dan ekonomi 

secara luas. Namun, menjadi seorang wirausaha bukanlah hal yang mudah. 

Di balik kesuksesan wirausaha terdapat serangkaian karakteristik dan 

kompetensi yang mendasar yang membedakan mereka dari individu 

lainnya. 

Karakteristik dan kompetensi wirausaha menjadi fokus perhatian 

dalam berbagai penelitian dan kajian akademis. Berbagai studi telah 

mengungkapkan bahwa karakteristik seperti kreativitas, keberanian, 

ketekunan, serta kompetensi dalam manajemen bisnis, komunikasi, dan 

pemasaran merupakan faktor kunci yang memengaruhi kesuksesan 

seorang wirausaha (Neck et al., 2023; Paat & Sirine, 2023). Memahami 

dengan mendalam mengenai karakteristik dan kompetensi ini dapat 

memberikan wawasan berharga bagi yang tertarik untuk menjalani karier 

sebagai wirausaha, serta bagi para pelaku bisnis yang ingin meningkatkan 

kinerja dan kesuksesan usaha. 

Dalam buku ini, akan mengeksplorasi beragam karakteristik dan 

kompetensi yang menjadi ciri khas seorang wirausaha sukses, serta 

memberikan pandangan mendalam tentang bagaimana karakteristik dan 

kompetensi tersebut dapat dikembangkan dan diperkuat. Melalui 

BAB 2 
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4. Bagaimana kemampuan komunikasi verbal dan non-verbal berperan 

dalam membangun hubungan yang kuat dalam konteks bisnis, dan 

mengapa keterampilan dalam negosiasi dan persuasi menjadi penting 

bagi seorang wirausaha dalam mencapai kesuksesan? 

5. Bagaimana pemahaman pasar dan segmentasi dapat memengaruhi 

strategi pemasaran sebuah bisnis, dan mengapa keterampilan dalam 

pengembangan merek menjadi faktor penting dalam membangun 

identitas bisnis yang kuat di pasar yang kompetitif? 

6. Bagaimana investasi dalam pelatihan dan pendidikan membantu 

seorang wirausaha untuk memperkuat tim kerja, meningkatkan 

retensi karyawan, dan menghasilkan keunggulan bersaing dalam pasar 

yang kompetitif? 
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ETIKA BISNIS DAN  

TANGGUNG JAWAB SOSIAL USAHA 

 

 

A. PENGERTIAN ETIKA BISNIS 

Dengan menjalankan bisnis stockholder, memastikan hubungan yang 

terjalin di antaranya selalu baik. Solusi dari masalah tersebut dapat 

menerapkan prinsip etika bisnis dalam pertanian. 

Etika bisnis merupakan sesuatu pedoman bagi pertanian dalam 

mengambil keputusan. Dengan terjaganya hubungan baik antara 

pertanian dan stockholder melalui implementasi prinsip etika, potensi 

usaha untuk berkembang juga semakin terjamin. Etika ini merupakan 

sistem ungkapan-ungkapan yang menyangkut perilaku, perbuatan dan 

sikap manusia terhadap peristiwa-peristiwa yang dianggap penting dalam 

hidupnya. (Aripin & Negara, 2021)Sedangkan tanggung jawab sosial 

berarti manajemen mempertimbangkan dampak sosial dan ekonomi di 

dalam pembuatan keputusannya. Tanggung jawab sosial pertanian ini 

merupakan salah satu tugas yang harus dilakukan oleh para manajer 

pertanian untuk tujuan jangka panjang.  

Etika harus dipahami sebagai filsafat yang berurusan dengan nilai-nilai 

dan prinsip-prinsip moral. Etika berusaha untuk membantu orang 

bertindak bebas dan bertanggung jawab. Karena setiap tindakan selalu 

merupakan hasil dari keputusan bebas individu. ada alasan yang jelas atas 

tindakannya (Keraf & Imam, 1998) 

Dapat juga dikatakan etika bisnis adalah hubungan antara berbagai 

pihak yang terlibat dalam kegiatan bisnis. 
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MENCARI GAGASAN USAHA 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai mencari gagasan usaha dalam 

berwirausaha. Gagasan usaha adalah suatu ide yang digunakan untuk 

mewujudkan suatu pemikiran yang baru dan kemudian diterapkan dengan 

suatu tindakan. Seorang entrepreneur tidak cukup mengandalkan 

kreativitas dalam pembuatan produk saja, tetapi juga harus memiliki 

strategi untuk membangun usaha. Salah satu hal penentu keberhasilan 

usaha yaitu mampu melihat peluang dan memiliki ide-ide untuk 

membangun usahanya. Lahirnya ide tersebut berasal dari seorang 

wirausaha dan merupakan awal dari suatu inovasi. Wirausaha yang 

memiliki kemampuan menuangkan gagasan kreatif dan inovatif dalam 

berwirausaha merupakan salah satu kunci kesuksesan dalam usaha. 

Gagasan atau ide terkadang tidak mudah diperoleh. Ide gagasan muncul 

dengan cara menggali informasi dan pandai membaca peluang yang 

memungkinkan dalam membangun satu usaha baru.  

Mencari gagasan usaha hal utama yang diperlukan adalah kerja otak, 

maksudnya adalah yang digali saat mencari ide bisnis adalah cara berpikir 

bukan tenaga yang digunakan untuk mencarinya. Kita memerlukan 

kepandaian dalam membaca peluang usaha, mengamati kondisi sekitar, 

berpikir kreatif untuk menentukan suatu usaha yang mungkin banyak 

diminati oleh para konsumen (Geulanggang, 2018). Pada dasarnya jika 

ingin memulai usaha harus memilih usaha berdasarkan karakter, bakat, 

dan keterampilan pelaku usaha. Tujuannya yaitu agar usaha yang kita 
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4. Bagaimana mencari gagasan usaha dan metode yang digunakannya? 

5. Menurut saudara, gagasan usaha apa yang bisa dikembangkan 

diwilayah tempat saudara tinggal? Jelaskan! 
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MEMULAI USAHA BARU 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Dunia usaha yang terus berkembang membuat kewirausahaan 

memiliki peran penting dan relevan. Kewirausahaan tidak hanya 

merupakan konsep atau praktik yang terbatas pada pembentukan usaha 

baru, tetapi juga mencakup kemampuan untuk mengidentifikasi peluang, 

mengelola risiko, dan menciptakan nilai di dalam organisasi yang sudah 

ada.  

Kewirausahaan pada hakikatnya adalah sifat, ciri dan watak seseorang 

yang memiliki kemauan dalam mewujudkan gagasan inovatif ke dalam 

dunia nyata secara kreatif (Suryana, 2004). Kewirausahaan merujuk pada 

sifat, watak, dan ciri-ciri yang melekat pada seseorang yang mempunyai 

kemauan keras untuk mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia usaha 

yang nyata dan dapat mengembangkannya dengan tangguh (Suryana, 

2014) 

Kewirausahaan tidak hanya relevan bagi para pengusaha yang ingin 

memulai usaha baru, tetapi juga bagi para pemimpin bisnis yang ingin 

mendorong inovasi dan pertumbuhan di dalam organisasi mereka. 

Pengembangan keterampilan kewirausahaan dan menciptakan lingkungan 

yang mendukung inovasi dan pengembangan produk sangat diperlukan 

dalam peningkatan iklim suatu usaha. 

Mengambil langkah pertama dalam memulai sebuah usaha adalah 

sebuah keputusan yang tidak mudah. Namun, di balik ketakutan dan 

ketidakpastian itu, terdapat peluang yang menghampiri untuk meraih 

kesuksesan. Seseorang yang berani memulai usaha tidak hanya menjadi 
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BUSINESS PLAN 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Di dalam memulai sebuah aktivitas bisnis, hendaknya didahului 

dengan penyusunan bisiness plan atau rencana bisnis yang matang. 

Mengapa demikian? Karena rencana bisnis merupakan sebuah petunjuk 

atau gambaran berhasil tidaknya sebuah usaha kedepan yang hendak 

dijalankan. Masih banyak pelaku bisnis yang tidak memulai usahanya 

dengan menyusun rencana bisnis dan usaha-usaha semacam ini sebagian 

besar sudah gulung tikar alias tutup karena bangkrut.  

Dalam penyusunan rencana bisnis, sudah komplit tersusun pokok-

pokok bisnis seperti tujuan yang akan dicapai, perencanaan produksi, 

perencanaan keuangan, perencanaan pemasaran, perencanaan sumber 

daya manusia, menentukan target yang akan dicapai, singkatnya semua 

hal yang berkaitan dengan bisnis yang akan dijalankan. Pada akhirnya 

bisnis plan atau rencana bisnis yang disusun ini dapat juga dipergunakan 

untuk mencari tambahan modal usaha dengan menyampaikan dokumen 

rencana bisnis ini ke para investor yang tertarik dengan rencana bisnis 

yang dibuat, atau ke para pemberi modal seperti Bank atau para BUMN. 

Tingkat kerumitan dalam membuat sebuah rencana bisnis tergantung 

pada tingkat kerumitan usaha yang akan dibuat. 

 

B. DEFINISI RENCANA BISNIS 
Rencana bisnis adalah suatu pernyataan tertulis yang berisi maksud 

dan tujuan yang ingin dicapai dari sebuah bisnis.(La Ode Syarfan, S.E., 

2023) 
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TUGAS DAN EVALUASI 

1. Apakah yang anda ketahui tentang bisniss plan atau rencana bisnis? 

2. Mengapa perlu dibuatkan rencana bisnis? Jelaskan  

3. Apa saja komponen yang wajib ada dalam Menyusun rencana bisnis? 

4. Kapan saatnya pengusaha Menyusun sebuah rencana bisnis usahanya? 
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MARKETING PLAN 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Marketing Plan merupakan komponen krusial dalam strategi bisnis 

yang sukses, sebuah rencana pemasaran yang terstruktur dan terukur 

adalah pondasi yang tak tergantikan bagi kesuksesan bisnis, perusahaan 

harus memiliki kemampuan untuk melakukan terobosan dan inovasi, serta 

memanfaatkan semua sumber daya dan teknologi yang tersedia untuk 

mempertahankan kelangsungan hidupnya. Ini dimaklumi karena setiap 

perusahaan memiliki tujuan untuk mencapai pertumbuhan dan 

keberlanjutan jangka panjang. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk 

meningkatkan kemampuan dan daya saing mereka agar dapat bersaing 

dengan pesaing baru dan terus bertahan. Semua tujuan tersebut hanya 

dapat tercapai apabila perusahaan berhasil mengoptimalkan fungsi semua 

bagian dalam organisasi mereka dengan baik. Merancang sebuah bisnis 

yang efektif untuk menarik minat konsumen pada usaha kecil tetap 

menjadi tantangan yang signifikan. Salah satu strategi yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan usaha kecil adalah dengan menekankan 

pada rencana pemasaran. Dalam era globalisasi ini, banyak pengusaha 

baru yang menghasilkan barang dan jasa berkualitas tinggi dengan nilai 

tambah yang signifikan. Namun, persaingan yang ketat di antara produk 

sejenis dan dengan manfaat serupa seringkali membuat sulit bagi para 

pengusaha untuk memasarkan produk mereka dengan efektif. 

Keterbatasan dalam kemampuan pemasaran seringkali menyebabkan 

produk-produk yang dihasilkan oleh para pengusaha tidak dikenal secara 

luas oleh masyarakat, sehingga sulit bersaing dengan produk-produk yang 
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MANAJEMEN KEUANGAN DAN 

PEMBIAYAAN USAHA 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Manajemen Keuangan ini membahas tentang teori menurut para ahli 

didalam bidangnya, apa arti manajemen keuangan, fungsi dan peran serta 

tugas-tugasnya, aktivitas keuangan dan pembiayaan perusahaan. Buku ini 

dilatarbelakangi oleh adanya masyarakat umum yang belum mengetahui 

bagaimana bentuk manajemen keuangan pada perusahaan. Tujuan yang 

paling utama dibuatnya buku ini untuk mengetahui lebih dalam lagi 

sebuah manajemen keuangan dalam sebuah perusahaan serta bagaimana 

pembiayaan suatu perusahaan. Manajemen keuangan merupakan salah 

satu cara yang dapat dipakai meningkatkan nilai perusahaan melalui 

kebijakan-kebijakan yang diambil. 

Dalam era modern ini, manajer keuangan memiliki peran yang sangat 

signifikan. Seiring dengan perkembangannya, tugas-tugas manajer 

keuangan tidak terbatas pada pencatatan, penyusunan laporan, 

pengendalian kas, pembayaran tagihan, dan penghimpunan dana semata. 

Namun, manajer keuangan juga diharapkan memiliki kemampuan untuk 

melakukan investasi dana, mengelola kombinasi sumber dana secara 

optimal, serta melakukan distribusi keuntungan, seperti pembagian 

dividen, dengan tujuan meningkatkan nilai perusahaan. Manajer keuangan 

dapat memenuhi ekspektasi pemegang sahamnya akan kinerja yang 

unggul dengan cara menciptakan strategi yang bernilai sehingga sulit ditiru 

oleh pesaingnya. Selain Manajemen Keuangan, strategi yang 

dikembangkan untuk meningkatkan suatu Perusahaan adalah mengenai 
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ORGANIZATION PLAN 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Pada umumnya, semua organisasi usaha yang bergerak dibidang 

produksi, jasa maupun industri memiliki tujuan untuk memperoleh 

keuntungan. Dalam pencapaian tujuan tersebut, semua perusahaan 

membutuhkan sistem manajemen yang efektif yang akan menunjang 

proses jalannya operasi perusahaan yang berkesinambungan. Sistem 

manajemen yang efektif ini perlu didukung dengan adanya perencanaan 

yang matang. 

Struktur organisasi disadari sangat penting peranannya dalam 

meningkatkan efektivitas kerja, karena dalam struktur organisasi tersebut 

terdapat fungsi ataupun pembagian tugas, departementalisasi, dan 

koordinasi. Pembagian tugas yang tepat lebih berpeluang dalam 

menghasilkan keefektivitasan kerja karena pembagian tugas itu lebih 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya perusahaan, selain itu 

pembagian tugas juga mengurangi tingkat kesalahan dan penumpukan 

beberapa pekerjaan. 

Pada struktur organisasi terdapat garis hubungan antar manajer dan 

karyawan yang memiliki garis hubungan antar tugas, wewenang, dan 

tanggung jawab. Koordinasi diperlukan untuk memperoleh kesatuan 

tindak dalam mencapai tujuan perusahaan. Tanpa koordinasi yang baik 

tiap bagian atau orang akan sulit menjalankan fungsi mereka,karena 

koordinasi dapat diumpamakan sebagai jalur dan batasan-batasan dalam 

pelaksanaan fungsi atau tugas mereka. Tanpa adanya jalur atau batasan 

tersebut setiap bagian pasti akan bergerak menurut kehendak mereka 
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WIRAUSAHA PEREMPUAN 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Indonesia telah memiliki lebih dari 64 juta Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di tahun 2019 dan juga memiliki kontribusi pada 

Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 60,3% dan lebih unik lagi ditemukan 

data dimana sebesar 60% UMKM ini dikelola oleh perempuan. Menurut 

data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2021, mayoritas dari total 

UMKM di Indonesia tepatnya 64,5% atau 37 juta UMKM dikelola oleh 

kaum perempuan.(Simanjuntak et al., 2023). Hal inilah yang membuat 

pemerintah meningkatkan perhatiannya pada UMKM yang dikelola oleh 

perempuan karena mayoritas usaha yang dimiliki oleh kaum perempuan 

ini berada pada kategori mikro dan kecil. Masih banyak ditemui hambatan 

dalam wirausaha perempuan ini, sehingga para perempuan ini tidak 

berani mengembangkan usahanya lebih tinggi lagi dari usaha yang 

dikategorikan mikro dan kecil tersebut, padahal apabila usahanya 

dikembangkan dan naik level maka mereka akan memiliki peluang yang 

semakin besar untuk mendapatkan pinjaman atau pendanaan yang lebih 

besar pula. Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi perempuan yang 

ikut membuat sulit naik level yakni beban rumah tangga yang sangat tinggi 

dimana sambil menjalankan usahanya, perempuan juga harus mengurus/ 

mengasuh anaknya. Tantangan lainnya yang tidak kalah pentingnya adalah 

keterbatasan akan akses pelatihan wirausaha dan masih banyak 

perempuan yang kurang memahami teknologi digital serta akses terhadap 

permodalan usaha yang besar. 

 

BAB 10 



 

208 | Kewirausahaan 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Anoraga, Pandji. 2004. Manajemen Bisnis. Cetakan Ke 3. Penerbit Rineka 

Cipta. Jakarta 

Ghafar, M., & Ahmad Zarkasyi. (2022). Womenpreneurship: Aktualisasi 

Peran Perempuan Melalui Pemberdayaan Kewirausahaan di 

Kecamatan Lembeyan Kabupaten Magetan. Musãwa Jurnal Studi 

Gender Dan Islam, 21(1), 81–94.  

https://doi.org/10.14421/musawa.2022.211.81-94 

Muhammad Rizal., Dias Setianingsih., & R. C. (2016). Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Wanita Berwirausaha. Jurnal Manajemen Dan 

Keuangan, 5(2), 525–534. 

Prasetyani, D., Purusa, N., & Hasbianto, I. (2016). Studi Empiris Wirausaha 

Perempuan Di Surakarta : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Motivasi, Hambatan Dan Keberhasilan Usaha. Jurnal Penelitan 

Ekonomi Dan Bisnis, 1(2), 119–138.  

https://doi.org/10.33633/jpeb.v1i2.2000 

Simanjuntak, M., Pratiwi, I., Mandagi, D. W., Fitrianna, N., Hutabarat, M., 

Wardoyo, S., Handiman, U., Sahir, S., Hidayatulloh, A. N., Lelengboto, 

A. L., Aksa, & Johanis M, A. (2023). Feminist Entrepreneurship (Issue 

September). https://www.researchgate.net/publication/373683203 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

KEWIRAUSAHAAN 

BAB 11: TREN TEKNOLOGI 

KEWIRAUSAHAAN 

 
 

 

 

 

 

 

 

Hendra Halim, M.E

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Syiah Kuala   



 

210 | Kewirausahaan 

 

 

 
 
TREN TEKNOLOGI KEWIRAUSAHAAN 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Dalam era digital yang terus berkembang, teknologi telah menjadi 

kekuatan pendorong utama di balik inovasi bisnis. Perubahan pesat dalam 

teknologi telah mengubah cara kita berinteraksi, bekerja, dan berbisnis. 

Bagi para wirausahawan, memahami dan mengadopsi tren teknologi 

terbaru menjadi kunci untuk memenangkan persaingan dan mencapai 

kesuksesan dalam dunia kewirausahaan yang semakin kompetitif. 

Bab ini akan mengulas beberapa tren teknologi utama yang sedang 

membentuk lanskap kewirausahaan saat ini. Pertama, kita akan 

membahas Big Data, yang menandai era "ledakan data" yang 

memungkinkan organisasi untuk mengumpulkan, menyimpan, dan 

menganalisis jumlah data yang besar untuk mengambil keputusan yang 

lebih baik dan strategi yang lebih inovatif. Selanjutnya, kita akan 

menjelajahi Kecerdasan Buatan (AI), yang telah mengubah cara bisnis 

dijalankan melalui otomasi, optimasi, dan inovasi produk yang cerdas. 

Kemudian, kita akan melihat Internet of Things (IoT) dan bagaimana 

IoT membuka peluang baru untuk menciptakan pengalaman pelanggan 

yang unik dan terhubung. Otomasi Pemasaran juga akan dibahas, 

menyoroti bagaimana otomasi dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas strategi pemasaran. Selanjutnya, kita akan membahas 

Personalisasi Mikro, yang memungkinkan perusahaan untuk menawarkan 

pengalaman pelanggan yang lebih intim dan relevan. 
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5. Halodoc adalah platform kesehatan digital yang memanfaatkan 

teknologi untuk memberikan layanan kesehatan yang lebih mudah 

diakses. Jelaskan bagaimana Halodoc mengintegrasikan teknologi 

seperti AI dan IoT dalam model bisnisnya. 
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